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Abstract— CV. X is a company engaged in producing wooden pallets. The production process is
carried out manually with only 1 unit of handgrip as the work aid used. This results in complaints of
pain in several parts of the body. Knowing the factors that cause employee complaints, carrying out
work posture analysis for suggestions to avoid muscle injury complaints. Descriptive research uses
the Nordic Body Map (NBM) and Rapid Entire Body Assessment (REBA) methods. Table A's score
is 7 with an assessment of the load in the assembly process being less than 5 kg, namely 0. Table
B is 6 with an assessment of the grip in the process of assembling the wooden pallet, namely good
condition, the handle is easy to grip, namely 0. Table C has a combined score, so the REBA results
for assembling are obtained. Wooden pallets are 10 in the high risk level, requiring immediate
action. Proposed provision of a work table for assembling wooden pallets with an average
employee height of 167 cm and the width of the work table is the size of the wooden pallet.
Improving ergonomic working attitudes and EASNE to reduce high risk efforts in assessing the
body posture of employees who bend over during the process of installing nail guns in the process
of assembling wooden pallets can experience MSDs.
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Abstrak— CV. X merupakan perusahaan yang bergerak untuk memproduksi Palet Kayu. Proses
produksi dilakukan secara manual dengan alat bantu kerja yang digunakan hanya Handgrip
dengan jumlah 1 unit hal ini mengakibatkan keluhan sakit pada beberapa bagian tubuh.
Mengetahui faktor — faktor yang menjadi penyebab keluhan karyawan , melakukan analisis postur
kerja untuk usulan menghindari keluhan cidera otot. Penelitian deskriptif menggunakan metode
Nordic Body Map (NBM) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA). Skor Tabel A yaitu 7 dengan
penilaian beban pada proses merakit kurang dari 5 kg yaitu 0. Tabel B yaitu 6 dengan penilaian
genggaman pada proses merakit pallet kayu yaitu kondisi baik, pegangan mudah digenggam vyaitu
0. Tabel C skor gabungan maka didapatkan hasil REBA pada merakit palet kayu adalah 10 masuk
dalam level resiko tinggi, perlu tindakan secepatnya. Usulan penyediaan meja kerja untuk merakit
pallet kayu dengan tinggi rata — rata karyawan adalah 167 cm yang dan lebar meja kerja dengan
ukuran palet kayu. Perbaikan sikap kerja yang ergonomis serta EASNE untuk mengurangi upaya
resiko yang tinggi pada penilaian postur tubuh karyawan yang membungkuk ketika proses
memasang paku tembak pada proses merakit pallet kayu dapat mengalami MSDs.

Kata kunci- Ergonomi; Nordic Body Map; Rapid Entire Body Assessment.

dan desain stasiun kerja merupakan

. PENDAHULUAN beberapa  cara  untuk  menciptakan

Kenyamanan serta keselamatan pekerja
menjadi salah satu faktor penentu
produktivitas tenaga kerja. Memperhatikan
kondisi kerja bagian-bagian yang akan
digunakan, peralatan yang akan digunakan,
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lingkungan kerja yang baik, nyaman, dan
sehat. Tingkat kelelahan yang tinggi dan
risiko cedera otot dalam jangka panjang
adalah akibat dari kondisi kerja yang tidak
nyaman.
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Pendekatan ergonomi dalam sebuah
perusahaan menjadi peranan penting dalam
meningkatkan kualitas kerja karyawan.
Dengan cara ini seluruh sistem kerja dapat
dirancang sebaik mungkin untuk
kenyamanan lingkungan kerja bagi pekerja.
CV. X adalah sebuah perusahaan yang
bergerak untuk memproduksi Palet Kayu
dengan bermacam ukuran sesuai dengan
permintaan pelanggan, palet tersebut dibuat
menggunakan bahan kayu pinus.

Pada 2 tahun terakhir permintaan
produk cukup tinggi, CV. X dituntut harus
dapat mencapai target produksi sebanyak
500 Palet/hari, sedangkan kapasitas produksi
di CV. X hanya 300 Palet/hari.

Proses produksi pada CV. X masih
dilakukan secara manual, alat bantu kerja
yang digunakan hanya Handgrip dengan
jumlah 1 unit pada ruang produksi Palet
Kayu. Hal ini mengakibatkan karyawan
mengeluh sakit pada beberapa bagian tubuh.
Tabel 1 merupakan keluhan karyawan.

TABEL 1
KELUHAN KARYAWAN
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Berdasarkan Tabel 1 adalah hasil dari
kuestioner keluhan karyawan pada proses
produksi Palet Kayu yaitu menyatakan hasil
skor tertinggi pada proses Perakitan Palet
kayu oleh operator shift 1 dan operator shift 2
sebesar 86 point.

1. LANDASAN TEORI

Kesehatan dan Keselamatan Kerja
diperlukan untuk menjamin keutuhan dan
kemampuan sebagai :

1. Tenaga kerja manusia pada umumnya,
baik jasmani maupun rohani.

2. Masyarakat yang adil, sejahtera,
termasuk hasil gabungan kerja dan
budaya.

Pada hakikatnya tujuan kesehatan dan
keselamatan  kerja  adalah  menjamin
terlaksana-nya pekerjaan secara sempurna
dan jujur, khususnya bagi manusia, guna
meningkatkan kesejahteraan pekerja
(Kuswana, 2014).

Ergonomi sering disebut sebagai ilmu
tentang manusia, ergonomi bertujuan untuk
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memaksimalkan produktivitas dan efisiensi
melalui pemanfaatan manusia secara optimal
dengan meningkatkan kenyamanan di
tempat kerja. Proses merancang alat dan
detail pekerjaan dengan mempertimbangkan
kemampuan pekerja disebut ergonomi
(Hutabarat, 2017).

Muskuloskeletal (MSDs) yaitu keluhan
nyeri ringan hingga nyeri menyiksa di daerah
otot rangka tertentu. Beban statis yang
diterapkan pada otot dalam jangka waktu
lama dapat mengakibatkan gejala seperti
cidera sendi dll (Tarwaka & Bakri, 2016).

Nordic Body Map merupakan teknik
untuk menentukan frekuensi atau tingkat
keparahan penyakit kerusakan otot rangka.
Sementara itu, teknik lain telah dibuktikan,
termasuk pendekatan RULA dan REBA,
dapat digunakan untuk mengevaluasi postur
pekerja selama hari kerja, menilai tingkat
bahaya, dan menerapkan tindakan
perbaikan.

Nordic Body Map terdiri dari 27 bagian
otot skeletal pada kedua sisi tubuh kanan
dan kiri. Dimulai dari anggota tubuh bagian
atas yaitu otot leher sampai otot bagian
bawah yaitu otot bagian kaki (Hutabarat,
2017).

Gambar 1. Nordic Body Map

Skor 1 : tidak sakit.
Skor 2 : sedikit sakit.
Skor 3 : sakit.

Skor 4 : sangat sakit.

Metde REBA diperkenalkan oleh Sue
Hignett dan Lynn McAtamney dan diterbitkan
dalam jurnal Applied Ergonomics tahun 2000.
Sekelompok ahli ergonomi, fisioterapis,
terapis okupasi, dan perawat berkolaborasi
untuk mengidentifikasi sekitar 600 pekerjaan
di sektor manufaktur, yang mengarah pada
pengembangan pendekatan metode ini.
Anggota tubuh bagian atas (lengan, lengan
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bawah, dan pergelangan tangan), batang

tubuh, leher, dan kaki semuanya dapat

dianalisis sendinya menggunakan

pendekatan REBA (Hutabarat, 2017).

Metode digunakan sebagai peringatan
bahwa terjadi kondisi kerja yang tidak tepat
ditempat kerja.

1. Metode REBA bila diterapkan pada
sistem  muskuloskeletal, merupakan
metode yang sangat sensitif untuk
kecepatan tinggi dan jangka lama.

2. Metode REBA digunakan untuk
menganalisis pengaruh pada beban
selama aktivitas kerja.

3. Hasil metode REBA digunakan untuk
menentukan tingkat resiko cedera dengan
menetapkan tingkat tindakan korektif yang
diperlukan untuk melakukan intervensi
perbaikan segera.
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Gambar 2. REBA

1. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini terdapat data yang
dibutuhkan untuk melakukan tahap
pengolahan data, Vvyaitu melakukan
observasi pada kegiatan proses produksi
pallet, wawancara menggunakan kuestioner
NBM (Nordic Body Map), dan dokumentasi
gambar dan vidio seluruh tahapan proses
produksi palet. Setelah melakukan
pengumpulan data, selanjutnya melakukan
pengolahan data, yaitu, engidentifikasi faktor
keluhan pekerja, melakukan pengkategorian
skor menggunakan metode Rapid Entire
Body Assessment (REBA) dan menentukan
tindakan yang akan dilakukan dengan
melakukan usulan dan saran pada area
proses produksi.
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

V. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
melakukan observasi secara langsung pada
CV. X didapatkan keluhan nyeri otot oleh
karyawan akibat postur kerja yang kurang
ergonomis. Berdasarkan hasil pengolahan
data dari 4 kegiatan proses produksi pallet
kayu dengan menghitung postur Kkerja
karyawan menggunakan metode REBA
menghasilkan skor keluhan yang berbeda -
beda. Diantaranya :

1. Memotong kayu

Berdasarkan dari analisis kegiatan

memotong kayu pada pekerja terdapat

faktor - faktor penyebab masalah yang
ada, diantaranya:

Tabel A (Leher, Kaki, Badan)

a. Posisi leher menunduk melebihi 20 °
terhadap postur normal tubuh dan
terdapat gerakan leher memutar ke
kanan/kiri.

b. Posisi kaki kiri tegak postur normal
tubuh dan pada kaki kanan hanya
menekuk namun tidak sebagai
tumpuan.

c. Posisi badan menunduk melebihi 20 °
terhadap postur normal dan aktivitas
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memotong kayu terdapat gerakan
badan memutar ke kanan/kiri.

Tabel B (Pergelangan Tangan, Lengan

Atas, Lengan Bawah)

a. Posisi pergelangan tangan menekuk
kebawah melebihi 15° pada postur
tubuh normal.

b. Posisi lengan atas bergerak dari 60 ° -
100 ° pada postur tubuh normal

c. Posisi lengan bawah bergerak dari
bawah 20 ° - 45 ° pada postur tubuh
normal

. Menyerut kayu

Berdasarkan dari analisis kegiatan

menyerut kayu pada pekerja terdapat

faktor - faktor penyebab masalah yang
ada, diantaranya:

Tabel A (Leher, Kaki, Badan)

a. Langkah 1 posisi leher menunduk
melebihi 20 ° terhadap postur normal
tubuh terdapat Gerakan leher memutar
ke kanan/kiri.

b. Langkah 2 posisi kaki berdiri tegak
postur normal tubuh.

c. Langkah 3 posisi badan menunduk
melebihi 20 ° terhadap postur normal.

Tabel B (Pergelangan Tangan, Lengan

Atas, Lengan Bawah)

a. Langkah 1 posisi pergelangan tangan
pada postur normal pergelangan
tangan memutar ke kanan.

b. Langkah 2 posisi lengan atas bergerak
dari 100 ° pada postur tubuh normal
pada posisi lengan.

c. Langkah 3 posisi lengan bawah
bergerak dari bawah 20 ° - 45 ° pada
postur tubuh normal.

. Mengukir Kayu

Berdasarkan dari analisis kegiatan

mengukir kayu pada pekerja terdapat

faktor - faktor penyebab masalah yang
ada, diantaranya:

Tabel A (Leher, Kaki, Badan)

a. Posisi leher menunduk melebihi 20 °
terhadap postur normal tubuh.

b. Posisi kaki berdiri tegak postur normal
tubuh.

¢. Posisi badan menunduk melebihi 20 °
terhadap postur normal tubuh

Tabel B (Pergelangan Tangan, Lengan

Atas, Lengan Bawah)

a. Posisi pergelangan tangan menekuk
keatas melebihi 15° pada postur
normal pergelangan tangan.

b. Posisi lengan atas bergerak dari 0° -
60° pada postur tubuh normal pada
posisi lengan.
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c. Posisi lengan bawah bergerak dari
bawah 20 ° - 45 ° pada postur tubuh
normal pada posisi lengan.

4. Merakit Palet Kayu

Berdasarkan dari analisis kegiatan

merakit pallet kayu pada pekerja terdapat

faktor - faktor penyebab masalah yang
ada, diantaranya:

Tabel A (Leher, Kaki, Badan)

a. Posisi leher menunduk melebihi 20 °
terhadap postur normal tubuh.

b. Posisi kaki menekuk lebih dari 60 °
pada postur normal tubuh.

c. Posisi badan membungkuk 90 °
terhadap postur normal dan gerakan
badan memutar ke kanan/kiri.

Tabel B (Pergelangan Tangan, Lengan

Atas, Lengan Bawah)

a. Posisi pergelangan tangan menekuk
keatas melebihi 15° pada postur
normal pergelangan tangan.

b. Posisi lengan atas bergerak dari 100°
pada postur tubuh normal pada posisi
lengan.

c. Posisi lengan bawah bergerak dari
bawah 45° - 60 ° pada postur tubuh
normal dengan posisi bahu menaik.

IV. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dari
seluruh 4 kegiatan proses produksi pallet
kayu (memotong kayu, menyerut kayu,
mengukir kayu, merakit kayu) dengan
menghitung postur kerja karyawan
menggunakan metode REBA menghasilkan
skor yang berbeda - beda. Dengan skor akhir
tertinggi adalah pada proses merakit pallet
kayu.

1. Skor Tabel A (Leher, Kaki, Badan)
adalah 7 dengan penilaian beban pada
proses merakit pallet kayu kurang dari
5kg yaitu 0, maka untuk skor table A 7+0
=7.

2. Skor Tabel B (Pergelangan Tangan,
Lengan Atas, Lengan Bawah) adalah 6
dengan penilaian genggaman pada
proses merakit pallet kayu yaitu kondisi
baik, pegangan mudah digenggam yaitu
0. Maka skor tabel B 6+0 = 6.

3. Skor Tabel C adalah skor gabungan
antara tabel A dan tabel B dengan
penilaian aktivitas maka didapatkan hasil
REBA pada merakit pallet kayu adalah
10 termasuk ecepatnya karna berada
dalam level resiko tinggi.
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TABEL 2
SKOR REBA
Skor Level Level Tindakan
Reba Resiko Tindakan Evaluasi
1 Dapat 0 Tidak
diabaikan perlu
tindakan
2-3 Rendah 1 Mungkin
diperlukan
tindakan
4-7 Sedang 2 Perlu
tindakan
8-10 Tinggi 3 Perlu
tindakan
secepatnya
11-15 Sangat 4 Perlu
Tinggi tindakan
sekarang
juga

Gambar 4. Proses Merakit Pallet Kayu

V. KESIMPULAN

Untuk menghindari keluhan cidera otot
pada karyawan produksi Palet Kayu di CV. X
perlu dilakukan tindakan berupa usulan
penyediaan meja kerja untuk merakit pallet
kayu dengan tinggi rata — rata karyawan
adalah 167 cm yang berarti untuk tinggi meja
adalah 100cm dan lebar meja kerja sebesar
(150cm x 100cm) dengan ukuran pallet kayu
(120cm x 93cm). Setelah itu dapat dilakukan
perbaikan sikap kerja yang ergonomis serta
sistem kerja yang EASNE untuk mengurangi
upaya resiko yang tinggi pada penilaian
postur tubuh karyawan yang membungkuk
ketika proses memasang paku tembak pada
proses merakit pallet kayu dapat mengalami
MSDs berdasarkan metode REBA.
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